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PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat
dan karuniaNya maka penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini sesuai dengan
yang diharapkan.

Tugas Akhir yang berjudul ” Analisis Sistem Pengendalian Intern Atas
Sistem Pembelian Persediaan Untuk Meningkatkan Keakuratan Data Persediaan
Pada CV. Fathan Jaya Mandiri Palembang  disusun untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam menyelesaikan program pendidikan Strata satu (S1) pada
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Uniyersitas Muhammadiyah
Palembang.

Sistem pengendalian intern pada dasarnya sebagai alat pengawasan dan
pengecekan semua prosedur serta tindakan yang diambil dalam perusahaan untuk
mengamankan kekayaan, mengecek ketelitian data akuntansi, dan mengurangi
kemungkinan terjadinya kekeliruan dan kecurangan diperusahaan. CV. Fathan
Jaya Mandiri Palembang begerak dibidang perdagangan alat-alat komputer. Pada
CV. Fathan Jaya Mandiri Palembang masih ditemukan adanya perangkapan tugas
atau fungsi yang terjadi di bagian gudang sehingga sehingga dapat memungkinkan
timbulnya penyelewengan-penyelewengan seperti dalam bentuk pemalsuan
terhadap data barang yang diterima sehingga dapat merugikan perusahaan. Oleh
karena itu perlu dibuat suatu sistem analisis pengendalian intern atas sistem
pembelian persediaan untuk meningkatkan keakuratan data persediaan pada CV.

Fathan Jaya Mandiri Palembang
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ABSTRAK

Al ubrinsyah A/222005171 M/2009/ Analisis Sistem Pengendalian Intern Atas
Sistem Pembelian Persediaan Untuk Meningkatkan Keakuratan Data Persediaan
Pada CV. Fathan Jaya Mandiri Palembang.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah sistem
pengendalian intern atas sistem pembelian persediaan dan apa dampak dari
perangkapan tugas dari sistem pengendalian intern terhadap keakuratan data pada
CV. Fathan Jaya Mandiri Palembang. Tujuannya adalah untuk mengetahui sistem
pengendalian persediaan dan keakuratan data persediaan pada CV. Fathan Jaya
Mandiri Palembang.

Penelitian ini termasuk penelitian Deskriptif. Tempat penelitian dilakukan di CV.
Fathan Jaya Mandiri Palembang yang beralamat di JI. Ariodillah III no. 2009
Palembang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa system pengendalian intern persediaan
belum baik karena masih terdapat perangkapan tugas pada bagian gudang dan ini
berdampak adanya penggelapan uang dan tidak adanya keakuratan data. Oleh
karena itu untuk mencegahnya maka perusahaan harus melakukan pemisahan
fungsi dengan cara membentuk bagian penerimaan barang yang berfungsi untuk
melakukan pengecekan dan penerimaan barang masuk.

Kata kunci : Sistem Pengendalian Intern, Keakuratan data.

Xiv



BADB 1

PENDAHULUAN

A. Latar pelakang iviasalan

Memasuki era globalisasi ekonomi, pertumbuhan dan perkembangan
ekonom1 nasional berlangsung cepat, persaingan yang semakin Kuat dan
lingkungan ekonomi yang semakin kompleks. Keadaan ini menciptakan berbagai
permasalahan, tantangan dan kesempatan dalam dunia usaha. Dunia usaha dituntut
untuk bekerja dengan seelektil dan seensien mungkin agar Keuntungan maksimal
dapat tercapai dan operasionalisasi usaha dapat tetap berlangsung semakin maju
dan terhindar dari kebangkrutan. Salah satu sektor yang penting dalam dunia
usaha adalan seKtor jasa peraagangan.

Suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mendapatkan laba. Upaya
pencatatan suatu laporan keuangan yang telah dilakukan melalui kegiatan
operasional dalam perusahaan dengan berbagal Keterlibatan sumber daya yang
terdapat dalam perusahaan, untuk dapat memimpin suatu perusahaan dengan
segala aktifitasnya dengan sangat luas seorang manajer harus mampu mengelola
perusahaan dengan balk. Manajemen yang balk memegang peranan yang sangat
penting dalam mengelola suatu perusahaan. Manajemen yang baik tidak hanya
mampu melaksanakan tugas-tugas manajerial, tetapi juga dituntut untuk
membuahkan Keputusan-Keputusan yang tepal. Keputusan yang lepat diperolen
apabila manajerial tersebut mampu mengukur dan mengevaluasi pelaksanaan

kegiatan yang telah di jalankan dalam organisasi.



Sistem pengendalian Intern pada dasarnya sebagal alal pengawasan dan
pengecekan semua prosedur serta tindakan yang diambil dalam perusahaan untuk
mengamankan kekayaan, mengecek ketelitian data akuntansi, dan mengurangi
KemungKinan terjadinya Kekeliruan dan Kecurangan diperusahaan. Lengan
demikian diperlukan usaha ulet dan terkoordinasinya fungsi-fungsi yang ada di
perusahaan yaitu fungsi produksi, fungsi penjualan, fungsi administrasi, fungsi
pembehan, fungsi penerimaan, tungsl gudang dan tungsl personalla yang
kesemuanya membentuk suatu kesatuan yang utuh dan saling melengkapi. Untuk
dapat melaksanakan hal-hal tersebut diperlukan suatu bentuk sistem informasi
yang baik, teratur, dan san.

Diharapkan dengan diterapkannya sistem akuntansi ini dapat membantu
manajemen menjalankan fungsi pengawasan yang baik. Seperti diketahui, di
dalam perusahaan terdapat sistem akuntansi yang merupakan rangkaian beberapa
prosedur yang saling berhubungan, sehingga merupakan struktur yang terpadu
untuk melaksanakan suatu tujuan tertentu perusahaan tersebut. Dengan kata lain
bahwa dalam sistem Itu terdapat prosedur-prosedur yang mengatur
berlangsungnya proses dalam perusahaan secara teratur yang melibatkan beberapa
orang dalam suatu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin
penanganan secara seragam yang terjadi berulang-ulang.

Sistem pengendalian intern pada dasarnya merupakan prosedur dan
metode yang digunakan oleh suatu organisasi atau perusahaan untuk mencegah
dan memperkecil Kesalahan dalam pencatatan suatu transakst dan melindungt

kekayaan organisasi atau perusahaan tersebut. Adapun tujuan dari sistem



pengendalian Intern Itu sendirl adalah untuk menjaga kekayaan organisasi,

mengecek ketelitian, dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan

mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen dalam perusahaan. Salah satu

sistem pengendalian intern yang periu diperhatikan adalah sistem pengendalian

intern terhadap persediaan, dimana bertujuan untuk mencegah terjadinya

kesalahan-kesalahan, sehingga dengan adanya pengendalian tersebut, persediaan

menjadi etektit, efisien, dan ekonomis.

Menurut Mulyadi (2005 : 299-300), bagian-bagian yang terkait dalam

sistem pembelian ada empat :

&

Bagian gudang bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan
pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada di gudang dan untuk
menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan.

Baglan pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh 1ntormasi
mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam
pengadaan barang dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok
yang dipilih.

Bagian penerimaan bertanggung jawab untuk melaksanakan pemeriksaan
terhadap jenis, mutu dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok
guna menentukan dapat tidaknya barang tersebut diterima oleh
perusahaan.

Bagian akuntansi bertanggung jawab untuk melaksanakan pencatatan
utang akibat dari transaksi pembehan kedalam register bukti kas keluar

dan untuk menyelenggarakan arsip dokumen (bukti kas keluar) yang



bertungsi sebagal catatan utang. Selain 1tu bagian ini bertanggung jawab

untuk mencatat harga pokok persediaan barang yang dibeli ke dalam kartu

persediaan.

CV. Fathan Jaya Mandir1 Palembang sebagal salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang perdagangan alat-alat komputer dan mempunyai 15 orang
karyawan yang terdiri dari tiga bagian yaitu : Officer 5 orang, bagian operasional
13 Bagian Gudang 2 orang yang meliputi penyaluran hardware dan software.
Perusahaan ini telah menerapkan sistem pengendalian intern untuk mendukung
kegiatan usahanya, yaitu pengendalian intern persediaan. Namun pelaksanaannya
belum dilaksanakan secara baik, dalam pelaksanaan pengendalian persediaan
pihak perusahaan melibatkan dua fungsi saja yaitu bagian gudang, dan bagian
akuntansi. Bagian gudang bertugas untuk mengajukan permintaan pembelian
sesual dengan posisi persediaan yang ada di gudang, memperoleh intormasi
mengenai harga barang dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang
dipilih dan sekaligus melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas
barang yang merupakan tugas dar1 bagian penerimaan. Bagian akuntans: bertugas
untuk melaksanakan pencatatan akibat transaksi pembelian ke dalam register bukti
kas. Disini terlihat adanya perangkapan tugas yang dilakukan oleh bagian gudang.

Akibat dan perangkapan tugas tersebut maka terjadi selisith antara
pencatatan yang dilakukan bagian gudang dengan pencatatan yang dilakukan oleh

bagian akuntansi, seperti terlihat pada tabel ini :



‘Tabel 1.1

Selisih pencatatan antara bagian gudang dengan bagian akuntansi

Persediaan Pencatatan Pencatatan Bagian Selisih
Bagian Gudang Akuntansi (Unit)
(Unit) (Unit)
MOTHERROARD Intel PIV
(i865GV,533/800,2Ddr400, Agp8x,Vga, Sata, Sc,Lan) LGA 12 9 3
Intel PROCESSOR
Ceicton 2.66 Gz Tray (Fsb333,C256Vib) LGATTS 10 3 pi
Intel 2.66 Ghz Tray (Fsb533,C256Mb) LGA775 15 14 1
CASING COMPUTER ATX
Aibo PC 302 380w+U-24pin+3F 20 19 1
Power Logic Atrix 5000 Black 31 29 2
Power Logic Modena 1200X 500W 22 19 2
CDROM / CDRW / DYDROM
Cdrom samsung / LG 52x Black 24 23 1
CDRW Samsung 52x32x53 Oem Black 23 23 -
CDRW Litc On 52x32x52 Dlack Dox i8 18 -
PRINTER
Canon IP1200 Tinta Colour 1 15 15 -
Canon 1pl600 9 9 -
Epson C45 7 7 -
Epson C67 9 9 -
HP PSC F380 (Print,Scan.Copy) 6 6 -
Epson R230 5 5 -

Sumber : CV. Fathan Jaya Mandiri, 2009

Dari tabel diatas dapat dilihat terjadi selisih pencatatan antara bagian

gudang dan bagian akuntansi diakibatkan dari barang yang telah diambil dari

bagian gudang belum tercatat pada bagian akuntansi di akhir periode sedangkan

bagian gudang mencatat setiap kali barang yang diambil dar1 gudang.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul : Analisis Sistem Pengendalian Intern

Atas Sistem Pembelian Persediaan Untuk Meningkatkan Keakuratan Data

Persediaan Pada CV. Fathan Jaya Mandiri Palembang.



http://Print.Scan.Copy

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat membantu CV. Fathan Jaya
Mandiri Palembang dalam melakukan pengendalian intern pembelian

persediaan.

. Bagi Pihak Lain

Sebagai informasi dan bahan masukan bagi pihak-pihak yang
membutuhkan serta sebagai bahan masukan dan literature bahan penelitian

selanjutnya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Berikut ini penulis akan mengemukakan penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan masalah yang penulis bahas. Penelitian sebelumnya berjudul
“Evaluasi struktur pengendalian intern atas pembelian dan hutang pada CV,
Ledival Palembang”, yang telah dilakukan oleh M. Alie Yoserizal (2002).
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan sistem
pengendalian intern atas pembelian dan hutang pada CV. Ledival Palembang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan
pengendalian intern atas pembelian dan hutang pada CV. Ledival Palembang.
Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah berupa informasi
mengenai pelaksanaan pengendalian atas pembelian persediaan, pengendalian
fisik serta metode pencatatan dan penilaian persediaan, tekhnik pengumpulan data
yang digunakan penulis adalah interview dan dokumentasi. Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa bila dua fungsi tugas dipegang oleh satu orang, maka petugas
tersebut dapat melakukan manipulasi atas pencatatan persediaan barang tersebut
sehingga agar tidak terjadi penyelewengan maka antar bagian sebaiknya diadakan
pemisahan tugas dan tanggung jawab yang jelas karena dengan adanya
pelimpahan wewenang yang jelas antara fungsi-fungsi yang ada didalam

perusahaan adalah suatu ciri dari suatu sistem pengendalian intern yang baik.



Persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama mengkaji
tentang sistem pengendalian intern dimana dalam suatu perusahaan belum
diadakan pemisahan tanggung jawab yang jelas karena dengan adanya pelimpahan
wewenang yang jelas antara fungsi-fungsi yang ada didalam perusahaan adalah
suatu ciri dari suatu sistem pengendalian intern yang baik, sedangkan perbedaan
dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian sebelumnya mengkaji tentang
evaluasi struktur pengendalian intern atas pembelian dan hutang pada CV. Ledival
Palembang sedangkan penulis mengkaji tentang analisis sistem pengendalian
intern atas sistem pembelian persediaan pada CV. Fathan Jaya Mandiri

Palembang.

B. Landasan Teori
1. Sistem Pengendalian Intern Atas Sistem Pembelian Persediaan
a. Sistem Pengendalian Intern Persediaan

Setiap usaha yang telah berjalan harus memonitor kegiatan usaha dan
hasilnya. Pihak manajemen harus berusaha untuk mengendalikan dan
mengarahkan sumber daya yang dimilikinya agar dapat berjalan dengan efektif
dan efisien.

Untuk mengatasi masalah yang timbul, diperlukan suatu pengendalian
yang baik untuk mengamankan harta kekayaan perusahaan dan memberikan
keyakinan bagi pimpinan bahwa yang dilaporkan bawahan dapat dipercaya.
Pengendalian intern yang diterapakan perusahaan diharapkan mampu memberikan

jaminan yang memadai agar apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai.
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1). Pengertian Sistem Pengendalian Intern
Menurut Sugiri  (2007:3) Sistem Pengendalian Intern merupakan
pengecekan penjumlahan, baik penjumlahan mendatar (cross footing)
maupun penjumlahan menurun (footing), dalam arti luas pengendalian
intern meliputi semua alat yang digunakan manajemen untuk pengendalian
(pengawasan).
Menurut Needles dalam bukunya Aryanto (2006:6) menyatakan bahwa
persediaan adalah barang dagangan yang tersedia yang terdiri atas semua
barang yang memiliki dan disimpan untuk dijual dalam masa kegiatan
usaha yang teratur.
Sistem pengendalian intern persediaan merupakan suatu pengendalian
yang meliputi kualitas dan kuantitas dalam batas yang telah direncanakan
dalam perlindungan fisik persediaan.

2). Tujuan Sistem Pengendalian Intern
Menurut AICPA dalam bukunya Sugiri (2007:3) Sistem pengendalian
intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian
dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen. Definisi sistem pengendalian intern
tersebut menekankan pada tujuan hendak dicapai dan bukan pada unsur -
unsur yang membentuk sistem tersebut.
Menurut Jogiyanto (2006:35) tujuan pengendalian intern persediaan adalah

untuk mencegah kesalahan atau kecurangan pencatan transaksi yaitu :



b).

d).

g)

h).
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Transaksi yang dicatat beralasan

Sangat penting bahwa transaksi yang terjadi harus beralasan untuk
manajemen

Transaksi yang dicatat adalah sah

Transaksi fiktif atau tidak benar terjadi boleh dicatat

Transaksi telah benar diotorisasi (diberi wewenang)

Apabila transaksi yang terjadi tidak diotorisasi, maka akan
mengakibatkan kerugian atau kecurangan terhadap harta kekayaan
milik perusahaan.

Transaksi yang telah dicatat

Suatu prosedur harus menyediakan pengawasan untuk mencapai
transaksi yang benar ada tetapi tidak dicatat.

Transaksi telah dinilai kebenarannya

Perlu ada suatu prosedur untuk menghindari kesalahan didalam tahap
proses pencatatan.

Transaksi telah diklarifikasikan dengan benar

Klarifikasi rekening harus dibuat dalam jurnal agar laporan keuangan
benar.

Transaksi telah dicatat pada saatnya

Transaksi yang telah dicatat sesudah terjadinya laporan keuangan akan
dapat menyesatkan.

Transaksi telah dicatat pada buku pembantu yang telah diringkas

dengan benar
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Transaksi telah dicatat pada jurnal dan diposting pada buku besar dan
buku besar diringkas untuk menyediakan laporan keuangan.
3). Arti dan Pentingnya Pengendalian Intern Persediaan

Perusahaan yang masih mempunyai ukuran relatif kecil di mana operasi
atau kegiatan perusahaan dapat dikerjakan beberapa orang, pemilik atau
pemimpin dapat mengawasi dan mengendalikan segala sesuatu yang
terjadi di perusahaan secara langsung. Setelah berkembang menjadi besar
maka partisipasi pemilik atau pemimpin tidak dapat seperti keadaan
sebelumnya. Hal ini disebabkan ruang lingkup dan luas perusahaan telah
meluas sedemikian rupa sehingga struktur organisasi menjadi lebih
kompleks. Disamping itu manajemen dituntut untuk menjaga keamanan
harta milik perusahaan agar tidak dapat terjadi kesalahan - kesalahan
ataupun kecurangan -kecurangan pada perusahaan tersebut.

Untuk kepentingan-kepentingan dan sebab-sebab di atas, dalam pengertian
guna perencanaan strategi dan pengendalian manejemen, sistem
pengendalian intern sangat berfungsi sekali. Informasi yang teliti, cepat,
tepat waktu, jelas dan dapat dipercaya adalah berarti guna dasar
perencanaan strategi. Informasi dengan sifat -sifat seperti di atas
dihasilkan oleh adanya sistem pengendalian intern yang baik. Manajemen
bertanggung jawab untuk menyusun, melaksanakan dan selalu mengawasi
terus - menerus jalannya sistem tersebut.

4) Ruang Lingkup Pengendalian Intern

Menurut Jogiyanto (2005:373-377) menyatakan lingkup yaitu :



a) Pengendalian akuntansi
Pengendalian akuntansi mempunyai tujuan utama mengamankan aset

(harta kekayaan perusahaan) dan menjamin kebenaran serta ketepatan dari

data akuntansi. Supaya bisa berfungsi dengan baik, pengendalian

akuntansi perlu dirancang sedemikian rupa, sehingga memberikan jaminan
yang cukup beralasan atau meyakinkan terhadap :

(1) Transaksi - transaksi dilaksanakan sesuai dengan wewenang
manajemen, baik yang sifatnya umum ataupun yang sifatnya khusus.

(2) Transaksi - transaksi perlu dicatat untuk penyusunan laporan keuangan
yang sesuai dengan prinsip - prinsip akuntansi yang diterima umum
atau kriteria - kriteria lain yang diperlukan untuk penyusunan laporan
keuangan tersebut dan juga menjaga pertanggungjawaban atas harta
kekayaan.

(3) Pemakaian harta kekayaan perusahaan hanya diizinkan bila ada
wewenang dari manajemen.

(4) Harta kekayaan perusahaan menurut catatan dibandingkan dengan
harta kekayaan yang ada setiap periode tertentu, dan tindakan yang
tepat perlu dilakukan bila ada perbedaan - perbedaan.

Terlihat bahwa penekanan pengendalian akuntansi ini diletakkan
pada transaksi - transaksi yang terjadi di dalam perusahaan. Kompenen
dasar dari operasi suatu perusahaan adalah transaksi - transaksi, sehingga
transaksi - transaksi tersebut merupakan perhatian yang utama dari

pengendalian akuntansi. Lebih terperinci ada 8 tujuan dari pengendalian



14

akuntansi untuk mencegah kesalahan dan kecurangan di daiam pencatatan
transaksi, yaitu:

(1) Transaksi yang dicatat beralasan
Sangat penting sekali bahwa transaksi yang terjadi harus beralasan bagi
manajemen.

(2) Transaksi yang dicatat adalah sah
Transaksi Fiktif atau yang tidak benar - benar terjadi tidak boleh dicatat.

(3) Transaksi telah benar - benar diotorisasi (diberi wewenang)
Jika transaksi yang terjadi tidak diotorisasi, akan dapat mengakibatkan
kerugian - kerugian atau kecurangan - kecurangan terhadap harta kekayaan
milik perusahaan.

(4) Transaksi yang terjadi telah dicatat.
Suatu prosedur harus dapat menyediakan pengawasan untuk mencegah
transaksi yang benar - benar ada tetapi tidak dicatat.

(5) Transaksi telah dinilai kebenarannya
Harus ada suatu prosedur untuk menghindari kesalahan - kesaiahan di
dalam perhitungan, pencatatan dan peringkasan transaksi di dalam tahap -
tahap proses pencatatan.

(6) Transaksi telah diklasifikasikan dengan benar.
Klasifikasi rekening yang benar harus dibuat di dalam penjumalaan,

supaya laporan keuangan juga benar.
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(7) Transaksi telah dicatat pada saatnya

Transaksi yang dicatat sebelum atau sesudah tanggal terjadinya, laporan

keungan akan dapat menyesatkan.

(8) Transaksi telah dicatat pada buku pembantu dan telah diringkas dengan

b)

benar.
Transaksi dicatat pada jurnal dan diposting ke buku besar dan buku besar
diringkas untuk digunakan menyediakan laporan keuangan.
Pengendalian administratif

Pengendalian administratif mempunyai tujuan utama meningkatkan
efisiensi operasi kegiatan dan mendorong ditaatinya kebijaksanaan
manajemen yang telah ditetapkan. Pengendalian administratif merupakan
pengendalian yang mendukung pengendalian akuntansi yang berorientasi
pada manajemen. Dengan ditaatinya kebijaksanaan manajemen yang telah
ditetapkan, diharapkan kebenaran dan ketepatan data dapat terwujud dan
kemungkinan kecurangan - kecurangan lebih kecil, sehingga keamanan
harta kekayaan milik perusahaan dapat benar - benar terealisir.
Pengendalian administratif merupakan pengendalian yang meliputi aspek -
aspek manajemen. Pengendalian administratif banyak menyangkut
partisipasi yang aktif dari manajemen. Manajemen yang lemah dapat
menyebabkan terjadinya kesalahan - kesalahan dan penyelewengan -
penyelewengan. Manajemen yang baik sangat perlu supaya

perkembangan perusahaan dapat lebih sukses.
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b. Elemen - Elemen Sistem Pengendalian Intern

Suatu konsep umum sistem pengendalian intern mempunyai elemen -

elemen dasar yang dapat berlaku umum hampir pada semua sistem informasi

akuntansi. Bila elemen - elemen dasar ini tidak ada atau kurang berfungsi,

maka sistem informasi akuntansi akan lemah pengendalian internnya.

Menurut Jogiyanto (381 : 2006) sistem pengendalian intern

mempunyai 6 (enam) elemen dasar yaitu sebagai berikut:

ks

Karyawan yang jujur dan cakap

Karyawan yang jujur dan cakap merupakan elemen yang terutama di
dalam sistem pengendalian intern. Bagaimanapun baiknya suatu sistem,
kalau tidak ditunjang oleh kejujuran serta kecakapan karyawan, sistem
tersebut tidak akan bisa berjalan sesuai dengan diharapkan. Untuk
mendapatkan karyawan yang jujur dan cakap ini dapat dilakukan oleh
manajemen sewaktu penerimaan karyawan baru dengan cara wawancara
yang ketat mengenai latar belakang dan pengalaman-pengalaman dari
pelamar. Proses ini termasuk dalam pengendalian personil yang termasuk
dalam pengendalian administratif.

Adanya pemisahan tugas dengan garis wewenang dan tanggung jawab
yang jelas.

Karyawan harus mengetahui dengan benar posisinya, apa yang harus
mereka kerjakan dan apa yang harus dikerjakan karyawan lainnya.
Struktur organisasi perusahaan menunjukkan hal ini, tetapi masih belum

cukup. Deskripsi tugas perlu ada untuk pelimpahan wewenang serta



17

tanggung jawab masing-masing karyawan. Pemisahan tugas untuk masing-
masing karyawan sangat penting karena merupakan penéendalian untuk
mencegah terjadinya kecurangan -kecurangan. Pemisahan tugas adalah
pengendalian organisasi yang merupakan salah satu aspek dalam
pengendalian secara umum

. Prosedur yang tepat untuk pemberian wewenang

Setiap transaksi yang terjadi harus sudah diotorisasi. Wewenang yang
diberikan dapat bersifat umum dan khusus. Wewenang yang bersifat
umum merupakan kebijaksanaan kebijaksanaan yang telah ditetapkan
manajemen untuk dituruti. Wewenang yang sifatnya umum ini
dilaksanakan dalam suatu transaksi yang harus dilaksanakan dalam batas
limit nilai tertentu. Transaksi - transaksi ini misalnya transaksi penjualan
reguler, pemberian kredit yang diperbolehkan untuk langganan tertentu,
pemesanan kembali persedian barang dagangan dan sebagainya.

. Dokumen dan catatan yang lengkap

Dokumen merupakan bukti dari suatu transaksi. Dokumen yang tidak
lengkap atau kurang dapat menyebabkan kesulitan di dalam pengendalian.
Dokumen dapat berfungsi sebagai informasi yang dikirimkan dari satu
bagian ke bagian lainya di dalam perusahaan. Dokumen yang lengkap
dapat menunjukkan transaksi telah betul - betul diotorisasi dan tercantum
dengan lengkap. Elemen pengendalian intern ini merupakan elemen

pengendalian secara umum.
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5. Pengawasan fisik yang cukup terhadap aktiva dan catatan

C.

Pengawasan fisik yang cukup terhadap aktiva dan catatan harus
diterapkan. Penggunaan tempat yang khusus berupa gudang tersendiri
untuk menyimpan barang dengan pengawasan yang ketat oleh petugas
yang jujur dan cakap akan mencegah terjadinya pencurian terhadap
persediaan barang dagang tersebut. Hanya orang-orang tertentu saja yang
berwenang boleh masuk ketempat penyimpanan. Lemari penyimpanan
yang tahan api dapat dipergunakan untuk menyimpan kas tunai dan surat-
surat berharga yang penting dan disimpan ditempat yang aman.

Dilakukan pencocokan yang independen

Elelemen-elemen pengendalian intern yang ini merupakan kaji ulang dari
hasil pelaksanaan elemen-elemen pengendalian intern lainnya. Hasil kerja
tiap-tiap bagian harus dicocokan oleh bagian yang independen, cenderung
tidak efektif. Karena bila ada kesalahan, apalagi yang disengaja, pasti tidak
akan dilaporkan. Sebaliknya, bila melakukan pihak independen cenderung

lebih efektif

Sistem Pembelian Persediaan

Klasifikasi persediaan menurut Skousen yang di ahli bahasakan Thomson

Learning (2001 : 360) persediaan adalah nama yang diberikan untuk barang -

barang baik yang dibuat atau dibeli untuk dijual kembali dalam bisnis normal.

Lalu Sumayang (2003 : 197) persediaan adalah simpanan material yang berupa

bahan mentah, barang dalam proses dan barang jadi. Dari sudut pandang
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sebuah perusahaan maka persediaan adalah sebuah investasi modal yang
dibutuhkan untuk menyimpan material pada kondisi tertentu.

Menurut Ridwan Sudjaja (2002 : 258) mengartikan persediaan adalah
semua barang atau bahan yang diperlukan dalam proses produksi dan
distribusi yang menunggu untuk diproses lebih lanjut atau dijual.Mulyadi
(2001 : 553) menyatakan jenis persedian di dalam perusahaan manufaktur
terdiri dari : persediaan produk jadi, persediaan produk dalam proses,
persediaan bahan baku, persediaan bahan penolong, persediaan bahan habis
pakai pabrik, persediaan suku cadang. Dalam perusahaan dagang, persediaan
hanya terdiri satu golongan, yaitu persediaan barang dagangan, yang
merupakan barang yang dibeli untuk tujuan dijual kembali.

Sistem akuntansi pembelian digunakan dalam perusahaan untuk
pengadaan barang yang diperlukan. Sistem pembelian dilaksanakan melalui
beberapa bagian dalam perusahaan . Hal ini dimaksudkan agar dapat
memperlancar arus barang yang dibutuhkan dan dalam rangka pengendalian
intern terhadap aktivitas pembelian.

Dibawah ini akan dikemukakan mengenai formulir-formulir, bagian-
bagian yang terkait, dan prosedur pembelian. Menurut Mulyadi (2005 : 303-
308) formulir-formulir yang digunakan dalam sistem pembelian adalah

sebagai berikut:
1). Surat permintaan pembelian
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau

fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan
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pembelian barang dengan jenis, jumlah, dan mutu seperti yang tersebut
dalam surat tersebut.

2). Surat permintaan dan penawaran harga
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang
yang pengadaanya tidak bersifat berulang kali terjadi, yang menyangkut
jumlah rupiah pembelian yang besar.

3). Surat order pembelian
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang
dipilih.

4). Laporan penerimaan barang
Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan bahwa
barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, mutu, dan
kuantitas seperti yang tercantum dalam surat order pembelian.

5). Bukti kas keluar
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan transaksi

pembelian dan juga berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas.

Menurut Mulyadi (2005:300) bagian-bagian yang terkait dalam sistem
pembelian / pengadaan persediaan barang adalah sebagai berikut:

1). Bagian gudang bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan
pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada di gudang dan untuk
menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan.

2). Bagian pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi

mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam
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pengadaan barang, dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok

yang dipilih.

Bagian penerimaan bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan

terhadap jenis, mutu dan kuantitas barang yang diterima dan pemasok guna

menentuka dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan .

Bagian akuntansi bertanggung jawab unuk melakukan pencatatan utang

akibat dari transaksi pembelian ke dalam register bukti kas keluar dan

untuk menyelenggarakan arsip dokumen sumber (bukti kas keiuar) yang

berfungsi sebagai catatan utang. Selain itu bagian ini bertanggung jawab

untuk mencatat harga pokok persediaan barang yang dibeli ke dalam kartu

persediaan.

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

1) Surat permintaan pembelian diotorisasi oleh fungsi gudang , untuk
barang yang disimpan di gudang

2) Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian atau pejabat
yang lebih tinggi.

3) Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi penerimaan barang

4) Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi akuntansi atau pejabat yang
lebih tinggi

5) Pencatatan terjadinya hutang didasarkan pada bukti kas keluar yang
didukung dengan surat order pembelian, laporan penerimaan barang,

dan faktur dari pemasok.



6)

22

Pencatatan ke dalam kartu hutang dan register bukti kas keluar

diotorisasi oleh fungsi akuntansi.

. Praktek yang sehat

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Surat permintaan pembelian benomor urut cetak dan pemakaiannya

dipertanggung jawabkan oleh fungsi gudang.

Surat order pembelian benomor urut cetak dan pemakaiannya

dipertanggungjawabkan oleh fungsi pembelian.

Laporan penerimaan barang benomor urut cetak dan pemakaiannya

dipertanggung jawabkan oleh fungsi penerimaan.

Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga bersaing dari

berbagai pemasok.

Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsi penerimaan jika
fungsi ini telah menerima tembusan surat order pembelian dari fungsi

pembelian.

Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang yang diterima dari
pemasok dengan cara menghitung dan menginpeksi barang tersebut

dan membandingkannya dengan tembusan surat order pembelian.

Terdapat pengecckkan harga, syarat pembelian, dan Kketelitian
perkalian dalam faktur dari pemasok sebelum faktur tersebut di proses

untuk dibayar.
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8) Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu hutang secara
periodik direkonsiliasi dengan rekening kontrol hutang dalam buku

besar.

9) Pembayaran faktur dari pemasok dilakukan dengan syarat pembayaran
guna mencegah hilangnya kesempatan untuk memperoleh potongan

tunai.

10) Bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya di cap lunas oleh

fungsi pengeluaran kas setelah cek dikirimkan kepada pemasok.

2. Keakuratan Data Persediaan

Keakuratan data persediaan merupakan suatu proses evaluasi ulang atas
suatu laporan dengan data-data yang tepat dan merupakan salah satu tujuan utama
pengadministrasian inventori/ isi gudang. Sekalipun sistem adminisrasi gudang
yang digunakan sangat canggih, namun bila data tidak akurat, hasilnya tak dapat
digunakan.

Menurut Henmaidi (2009:30) menyatakan bahwa :
Penyebab data tidak akurat :
a. Karyawan lupa mencatatkan transaksi keluar masuk barang.

b. Ada dokumen permintaan barang yang belum lengkap, tapi barangnya

dibutuhkan segera (pakai bon sementara)

c. Terlambat mentraksasikan ke sistem.



24

. Kesalahan pengambilan barang.

. Kesalahan pencatatan.

Kesalahan dalam penerimaan barang.

Akibat dari tidak adanya keakuratan data :

. Tidak ada prosedur bagi barang return

. Banyak barang titipan user, namun tidak dicatat

. Barang sisa proyek tidak tercatat

. Terjadi pencurian

Perbedaan catatan dengan fisik telah ditemukan, namun tidak dilakukan
koreksi persediaan

Penempatan barang idak teratur

. User/ orang selain petugas gudang dibiarkan leluasa keluar masuk gudang

. Sistem pencatatan tidak baik, dll

Keakuratan data sangat penting, antara lain untuk :

. Mempertahankan akurasi data gudang sangat penting

. Dengan data yang akurat, nilai inventori bisa ditekan

. Tingkat layanan meningkat.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2007:10) jika dilihat dari tingkat eksplanasinya, jenis

penelitian terdiri dari tiga bentuk:

1.

Deskriptif

Yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri,
baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variabel lain.

Komparatif

Yaitu penelitian yang bersifat membandingkan variabel penelitian
merupakan variabel mandiri tetapi untuk untuk sample yang lebih dari satu
atau dalam waktu yang berbeda.

Asosiatif

Yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih.

Adapun penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian deskriptif
karena pembahasan yang akan dilakukan bersifat menjelaskan mengenai
sistem pengendalian intern atas sistem pembelian persediaan untuk
meningkatkan keakuratan data persediaan pada CV. Fathan Jaya Mandiri

Palembang.

25
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B. Tempat Penelitian

Unit penelitian ini adalah CV. Fathan Jaya Mandiri Palembang di

J1. Ariodillah 111 no. 2009 Palembang.

C. Operasional Variabel
Operasional variabel adalah suatu definisi yang memberikan kepada suatu
variabel dengan cara memberikan arti atau menfesifikasikan bagaimana variabel

tersebut diukur. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Tabel IIL.1
Operasional Variabel
No | Variabel Definisi Indikator
1 | Sistem Suatu pengendalian | a. Pemisahan fungsi
Pengendalian yang meliputi | b. Prosedur sistem
Intern persediaan | kualitas dan pengotorisasian pencatatan.
kuantitas dalam | c. Pelaksanaan praktek yang
batas yang telah sehat.

direncanakan dalam | d. Derajat mutu pegawai
perlindungan fisik

persediaan.
2 | Keakuratan Data | Suatu proses | a. Penyebab data tidak akurat
Persediaan mengevaluasi ulang | b. Akibat data tidak akurat
atas suatu laporan | c. Dampak perangkapan
dengan  data-data tugas terhadap keakuratan
yang tepat. data.

Sumber : Penulis ,2009
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Data yang Diperlukan

Jenis data yang digunakan berdasarkan cara memperolehnyaseperti yang

dikemukakan oleh Sugiyono (2007:129) adalah sebagai berikut :

Data Primer

Data Primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari
individu maupun perseorangan.

Data primer yang penulis dapatkan dari perusahaan berupa hasil
wawancara dan observasi berkaitan dengan selisih pencatatan antara
bagian gudang dengan bagian akuntansi.

Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan
disajikan baik oleh pengumpul data primer ataupun oleh pihak lain

Data sekunder yang penulis dapatkan adalah sebagai berikut :

1) Sejarah singkat perusahaan.

2) Struktur organisasi perusahaan serta pembagian tugas dan wewenang.

3) Gambaran umum perusahaan serta pembagian tugas dan wewenang.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sutabri (2004:133) menyatakan teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah:
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Kuesioner

Kuesioner merupakan suatu pengumpulan data dengan memberikan daftar
pertanyaan kepada responden khususnya bagian gudang yang mengetahui
pencatatan pengeluaran barang.

Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara langsung dengan mendatangi sumber informasi, dalam
hal ini pimpinan CV. Fathan Jaya Mandiri Palembang yang berwenang
untuk memberikan keterangan dan informasi yang dibutuhkan yaitu Bp.
M. Taufik.

Observasi

Observasi merupakan pengamatan dari si peneliti baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan melalui
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian dari
kegiatan operasional perusahaan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan wawancara dan dokumentasi.

F. Analisis Data dan Teknik Analisis

1.

Analisis Data

Menurut Alie Yosrizal (2004:30) ada dua metode analisis, yaitu :
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a. Metode kuantitatif adalah suatu metode analisis yang menggunakan
data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka.

b. Metode kualitatif adalah suatu metode analisa dengan menggunakan
data dalam bentuk penjelasan dan tidak dapat dinyatakan dalam bentuk
angka.

Dalam penelitian ini analisa data yang digunakan oleh penulis adalah

metode analisis kualitatif dan kuantitatif

. Teknik Analisis

Analisis kualitatif meliputi penjelasan dari pencataan atas laporan bagian
gudang dan laporan akuntansi pada CV. Fathan Jaya Mandiri Palembang,
sedangkan analisis kuantitatif yaitu dengan melakukan perhitungan dan
pengevaluasi ulang dari pencataan atas laporan bagian gudang dan laporan

akuntansi.



BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil akhir dari penelitian tugas akhir yang dilakukan pada CV. Fathan Jaya Mandiri
Palembang adalah dihasilkan suatu analisis sistem yang dapat digunakan pada bagian gudang
dan bagian akuntansi CV. Fathan Jaya Mandiri Palembang. Analisis yang telah dihasilkan
ini berupa analisis sistem pengendalian intem atas sistem pembelian persediaan untuk
meningkatkan keakuratan data persediaan pada CV. Fathan Jaya Mandiri Palembang.
1. Gambaran Umum Perusahaan
a. Sejarah Singkat Perusahaan
CV. Fathan Jaya Mandiri merupakan salah satu perusahaan swasta yang bergerak
di bidang perdagangan alat-alat komputer meliputi penyaluran hardware dan
sofware. Perusahaan ini bertindak sebagai suplier dalam penjualan komputer.
CV. Fathan Jaya Mandiri didirikan pada tahun 2000 dengan Akte Notaris
Mohammad Handoko Halim, SH SK.MEN.KEH.RL.NO.M.54. Pada tanggal 03
Januari 2000 Palembang.
CV. Fathan Jaya Mandiri didirikan berdasarkan Surat Izin Tempat Usaha (SITU)
Nomor. 4064 tahun 2002, Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP)  Nomor.
034/KPTS/SIUP-PB/2007 dan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
02.180.901.7-301.000 di kantor pelayanan pajak Ilir Timur Palembang.
Adapun maksud dan tujuan didirikannya CV. Fathan Jaya Mandiri berdasarkan

Anggaran Dasar (AD) perusahaan yang tercantum dalam Akte Pendirian

30
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perusahaan, adalah melakukan usaha dalam bidang perdagangan umum

termasuk import serta usaha-usaha sebagai leveransi, grassier, suplier,

distributor dan perwakilan atau ke agen-agen perusahaan lain.

Pemilik saham perusahaan yang berbentuk Commanditaire Venniatschop

(CV) ini terdiri dari satu orang yaitu M. Taufik dengan persentase modal

sebesar 100 %, menjabat sebagai Direktur dan merupakan peserta aktif

yang bertanggung jawab penuh atas segala hutang perusahaan dengan
kekayaan pribadi.

Pada tahun 2002, CV. Fathan Jaya Mandiri Palembang menjalin kerja

sama dengan perusahaan komputer yang bernama Hewiloft Packord

Company. LTD Singapore, dengan memenuhi syarat sebagai berikut :

1. Mempunyai Surat Izin Usaha (SIU) dari Pemerintah Daerah setempat
dan Surat lzin Dagang (SID) yang dikeluarkan oleh departemen
perdagangan.

2. Menjadi nasabah yang baik pada salah satu Bank dan memenuhi syarat
referensi Bank yang bersangkutan.

3. Menyediakan fasilitas yang digunakan untuk ruang kantor dan
pergudangan yang strategis letaknya.

4. Tidak boleh menjual barang dengan merk lain.

5. Mempunyai pengalaman dibidang pergudangan.

6. Tidak boleh menjual diluar wilayah yang ditentukan.

CV. Fathan Jaya Mandiri sebagai penyalur dalam penjualan produk

dengan jenis merek Compaq Trigen, Intel, AMD, Samsung, Seageate,
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Acer, Philip, Kenika, View Sonic, Prolink, Fujitsu, Maxtor, WDC,
Simbada, Logitech, Benq, Asus, Canon, Epson, HP, Umax, Creative, Ati,
Pixelview, Sony, Lite on, LG, Foxconn, Gigabyte, Nexus, Kingstone,
Vgen, Visipro, ECS, dan Pioneer. CV. Fathan Jaya Mandiri beralamat
dijalan JI. Ariodillah III No. 2009 Palembang. Telp.(0711) 359253.
Aktifitas yang dilakukan perusahaan sebagai penyalur barang dagangan,
didalam operasional perusahaan, karyawan berjumlah 15 orang. Perusahaan
ini juga mengadakan kerja sama dengan perusahaan Altrak 78, Bank BRI, Bank
Mandiri, Infomedia Nusantara, Kansas, Kopegtel, Koperasi Brikasa, PLN

Wilayah, Putra Prima, Telkom, dan Telkomsel.

. Struktur Organisasi

Berikut ini akan disajikan struktur organisasi CV. Fathan Jaya Mandiri yang

dapat dilihat pada Gambar IV. 1 di bawah ini:

Gambar IV.1
STRUKTUR ORGANISASI
CV. FATHAN JAYA MINDIRI

DIREKTUR UTAMA

MANEJER MANEJER MANEJER
KEUANGAN PEMASARAN OPERASIONAL
Bagian

™M \ KASIR Akuﬁtansi PENJUALAN mml :mik PEMBELIAN GUDANG

PENERIMAAN

Sumber : CV. Fathan Jaya Mandiri, 2009
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Pembagian Tugas

Berdasarkan struktur organisasi akan diuraikan dengan jelas mengenai tugas,

wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian dalam perusahaan

sebagai berikut:

b

b).

c).

a)

b).

Direktur Utama

Merupakan pimpinan tertinggi di dalam suatu perusahaan, mempunyai
wewenang dan tugas antara lain :

Mewakili perusahaan di dalam dan di luar pengadilan, dan berhak untuk
menandatangani untuk dan atas nama.

Mengikat perseroan dengan pihak lain, atau sebaliknya, dan di dalam
menjalankan tindakannya, Direktur dikuasakan untuk membuat segala
perjanjian.

Mengangkat seorang pemegang kuasa atau lebih.

. Mendelegasikan wewenang pada bawahan atas tanggung jawabnya.

Mengambil keputusan tertinggi di dalam perusahaan.

Bertanggung jawab atas kelancaran dan perkembangan perusahaan.
Menandatangani surat - surat (Dokumen) perusahaan.

Gudang

Mempunyai tugas antara lain:

Menerima pembelian barang dengan koordinasi dan konfirmasi dari
bagian penjualan.

Mendeteksi keadaan barang yang ada di gudang persediaan.
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Mengeluarkan barang setelah menerima dokumen dari bagian penjualan
yang disetujui oleh bagian administrasi.

Membuat daftar persediaan.

Memberikan pertanggungjawaban atas keluar masuknya barang yang
sudah atau belum di order.

Mengkoordinasi dan mengatur bagian kegiatan sopir seefisien mungkin
demi kelancaran proyek.

Manajer Keuangan

Mempunyai tugas antara lain:

Menandatangani cek, giro disamping ditandatangani oleh Direktur.

. Memeriksa mutasi kas, mutasi Bank, memeriksa perlengkapan bukti kas,

bukti kredit harta sebelum diadakan stock of name oleh direktur.
Menerima dan mengeluarkan uang berdasarkan bukti-bukti penerimaan

dan pengeluaran.

. Menyetor uang ke bank dan untuk memegang buku kas bank.

Menagih utang.

Membuat laporan tiap bulan dan menyusun neraca serta laporan laba rugi
setiap akhir tahun.

Manajer Pemasaran

Mempunyai tugas mengarahkan seluruh kegiatan pelayanan penjualan
produk perusahaan serta mengarahkan kearah maksimalisasi

pemasaran dan peningkatan pelayanan kepada konsumen.
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Manajer Operasional

Mempunyai tugas mengarahkan seluruh kegiatan teknisis instalasi dan
teknisi jaringan pada CV. Fathan Jaya Mandiri Palembang.

Bagian Penjualan

Mempunyai tugas antara lain:

Bertanggung jawab atas semua penjualan dan merealisasi target penjualan

per periode.

Membuat laporan bulanan kepada atasan.

Bagian Administrasi

Mempunyai tugas antara lain:

Membuat surat atau pengetikan, mengurus surat-surat perusahaan baik itu
surat yang masuk ataupun surat yang keluar dan mengarsip surat-surat
Bertanggung jawab kepada pimpinan mengenai administrasi perusahaan.
Bagian Kasir

Mempunyai tugas menerima dan mencatat pembayaran konsumen atas suatu
produk perusahaan.

Bagian Penjualan

Mempunyai tugas memperkenalkan produk perusahaan kepada
khalayak ramai.

Bagian Teknisi Instalasi

Mempunyai tugas antara lain:
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11.

b).

12.

13.
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. Mengawasi dan meningkatkan sistem prosedur bidang teknisi, termasuk

kebijakan serta standar tentang sistem dan peralatan yang harus
dipergunakan, termasuk mutu pekerjaan, teknis dan waktu kerja

Mengawasi jalannya kegiatan produksi

Membuat laporan kepada direktur

Bagian Teknisi Jaringan

Mempunyai tugas antara lain:

. Mengawasi dan meningkatkan sistem prosedur bidang teknisi, termasuk

kebijakan serta standar tentang sistem dan peralatan yang harus
dipergunakan, termasuk mutu pekerjaan, teknis dan waktu kerja

Mengawasi jalannya kegiatan produksi

Membuat laporan kepada direktur

Bagian Pembelian

Bagian pembelian mempunyai tugas bertanggungjawab untuk memperoleh
informasi mengenai harga barang.

Bagian Akuntansi

Mempunyai tugas melaksanakan pencatatan utang akibat dari transaksi

pembelian ke dalam register bukti kas keluar.

. Aktivitas Perusahaan

CV. Fathan Jaya Mandiri merupakan salah satu perusahaan swasta yang

bergerak di bidang perdagangan alat — alat computer meliputi penyaluran

Hardware dan sofware. CV. Fathan Jaya Mandiri bertindak sebagai suplier






